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Abstrak

Proses adaptasi dari novel ke bentuk film discbut ekranisasi. Perbedaan yang sering muncul
dalam proscs ckranisasi selama ini lebih scring disebabkan olch perbedaan sistem sastra
(dalam hal ini novel) dan sistem film. Ilal-bal tcknis seperti media novel yang berupa kata-
kata dan bahasa sememara media utama film adalah sudio viswal (suara dan gambar) memang
monjadi kewajaran jika antara novel dan film menjadi berbeda, Dalam kasus novel dan film
Avat-dyat Cinta (AAC), perbedaan yang ada bukan scbatas karena masalah tekmis terschut,
tetapi adalah perbedaan vang disengaja. ITasil dart pegelitian ind adalah menguraikan
perbedaan-perbedaan antara novel dan film AAC yang keamdian bisa terdeskripsikan scbab-
sebab perbedaan itu lerjadi dan juga makna perbedaan tersebut. Dari penclitian ini dupat
disimpulkan bahwa perbedaan vang ada antara novel dan filim AAC bukan sebalas karena
petbedaan sistem sastra dan sistem film, tetapi perbedaan yang disengaja oleh tim produks:
filin dengan maksud terentu. Dari pengayaan dan berdasar pada fuktla yang diungkap, peneliti
menyimpulkan bahwa film AAC Ichih menekankan pada persoalan puligami, ini terlihat
dengan banyaknya penambahan adegan di dalam film yang menampilican kehidupan poligami
vang tidak ada di novel, sementara novel AAC Iebih berisi penggambaran pejuangan seofang
mahasiswa Indonesia vang kuliah di Mesir heserta parjalanan kisah asmaranya.

Kata-Kata Kunci: ekranisasi, novel dan film, perjuangan mahasiswa [ndonesia, polyganty

THE MEANING DIFFERENCES OF AYAT-AYAT CINTA IN
NOVEL AND FILM: AN ECRANIZATION STUDY

Abstract

Aduplation pracess from novel to film is called ceranization. The differences olien show up in
the process of ecranization all this time is more regularly because of the difference of art
system (in (his case novel) and the film system. Tcchnical things as media of navel whicly
consist of words and language, meanwhife film main wodia is audio visnal (sound and
picture) becomes a common thing if between novel and film become different. In the case of
AAC's novel and filin, lhe difference is not only because of that technical problem, bur this is
an intentional difference, From ihis research can be conchuded that difference among AAC's
novel and film is nol onc bounds because art system difference and [ilin system, but
mtentional difference by fitm production teain for the spcific purposes. From cnrichment and
based on fact that revealing, rcscarcher concludes that AAC's film more ciphasizcs on
polygamy problem, this appcars on many added scenes in film that feature polygainy hic that
is mot eIl in the novel, whilc AAC'S novel more consist of the struggle of an Indomncsian
college student that study at Egyvpt therewrth his love stary.

Keywords: ecranization, novel and film, sruggle of an Indonesian college student. poly gamy

1. Pengantar Cinta (selanjutnya disingkat AAC). Na-
Ketika dimuat secara bersambung di harian mun, setelah diterbitkan dalam bentuk no-
Republika pada tahun 2002—2003, banyak vel olch penerbit Republika Jakarta dan
orang belum mengetahui cerita Ayar Ayl Pesantren Karya Basmala Semarang pada
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tahun 2004, AAC seketika menjadi perbin-
cangan banyak kalangan. Novel bertema
cinla vang dibungkus nuansa religi ini di-
wlis oleh seorang sarjana lulusan A7 Azhar
University bernama  Habiburrashman El
Shirazy (selanjutnya disingkat HES). Ke-
suksesan novel AAC menarik minat rumah
produksi MD Pictures Jakaria untuk mem-
[ilmkannya. Pembuatan film AAC, yang
skenarionya ditulis oleh Salman Aristo dan
Ginatri S. Noor serta disutradarai Hanung
Bramantyo vm, dimulai pada pertengahan
tahun 2006. Dengan demikian, film AAC
meripakan  hasil  adaptasi  dari  novel
dengan judul yang sama.

Pada dasarnya, adaptass dar  san
bentuk ke bentuk lain dalam menciptakan
karya sudah sering dilakukan oleh para se-
mman. Dalam sejarah perfilman dunia,
khususnya Hollywood, sembilan puluh
persen karya skenario film dan televisi ber-
asal dari adaptasi novel, misalnya film
Harry Porter yang merupakan adaptasi da-
ri novel karya J.K. Rowling vang berjudul
Harry Porter, film The Lord of the Rings
~diadaptasi dari novel The Lord of the Kings
karya Tolkien tahun 1954, film Doctor
Zhivago adaptasi dari novel karya Boris
Pasternak yang berjudul Doctor Zhivago,
dan Malcom X  (Firman Hadiyansyah,
2006:1), \

Proses adaptast dari novel ke bentuk
film oleh Eneste (1991:60) disebut ckrani-
sasi.' Di Indonesia, ekranisasi memang bu-
kan hal baru?®, seperti film Darah dan
Mahkota Ronggeng karya Ami Priyono
yang diangkat dari novel Ronggeng Dukuh
Paruk karya Abmad Tohari, film Jangan
Ambil Nyawaku vang diangkat dari novel
karya Titi Said, flm Roro Mendut karya
Ami Priyono yang diangkat dari novel

' Encste menjelaskan, yang dimaksud ekranisasi
ialah pelayarputihan alav  pemindahan/pengang-
katan sebuah novel ke dalam film (ecran dalam
bahasa Prancis berarti lavar.

* Berdasar penclusuran vang peneliti lakukan,
setidaknya pada fabun 1951 proses adaptasi
semacam imi sudah dimulai yaiu kettka sutradara
Huyung memfilmkan drama karva -Armijn Panc
vang berjudul Aniara Bumi dan Langit.
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Roro Mendut karya Y.B. Mangunwijaya,
film Atheis karya Sjumandjaja yang di-
angkat berdasarkan novel Adheis karya
Achdiat K. Mihardja, 8/ /eel Anak Betawi
karya Sjumandjaja yang diangkat dari no-
vel 87 Doel Anak Betowi karya Aman Dt
Madjoindo, film Salah Asuhan karya Asrul
Sani yang diangkat berdasarkan novel
Salahr Asuhan karya Abdoel Moeis, dan
film Ca Bawu Kan karya Nia Dinata yang
diangkat dari novel Ca Bow Kan karya
Remy Sylado. Bahkan, novel Badai Pasti
Berlaly karya Marga T sudah dua kali di-
filmkan dan yang terakhir disutradarai oleh
Teddy Suriatmadja.

Meskipun demikian, gaung fenomena
adaptasi baru menggema setelah difilm-
kannva novel 44C. Film AAC adalah sa-
lah satu fenomena ekranisasi yang banvak
menyedot perhatian masyarakat dari ber-
bagai kalangan dan usia. Media massa,
batk cetak maupun elektronik mencatat
film AAC memecahkan rekor sebagai film
yang banyak ditonton orang di bioskop,
mengungguli film Ada Apa dengan Cinta
pada tahun 2002 yang juga menggebrak
dunia perfilman Indonesia dan menandai
bangkitnya film nasional setclah lama mati
suri,

Selain fenomenal, proses ekranisasi
novel AAC juga menimbulkan beragam
pertanyaan yang perlu untuk dicari jawab-
annya. misalnya mengapa film AAC begitu -
banyak menyita perhatian publik dan men-
catat jumlah penonton yang cukup banyak
di binskop? Kemudian, apa saja perbeda-
an-perbedaan yang ada antara novel dan
filmnya sehingga menimbulkan beragam
pendapat: ada yang memuji dan tidak sedi-
kit yang mencaci. Selain itu, hal-hal apa
saja yang melatarbelakangi terjadianya
perbedaan antara novel dan film AAC
yang tidak disebabkan oleh perbedaan sis-
tem sastra dan sistem film? Masalah yang
perlu ditemukan pemecahannya adalah apa
makna perbedaan antara novel dan film
AAC ini.

Ekranisasi lebih banyak menekankan
pada perbedaan-perbedaan antara novel
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dan film disebabkan oleh perbedaan sistem
sastra (baca novel) dan sistem film. Eneste
(1991:60) menjelaskan bahwa media uta-
ma novel adalah kata-kata karena centa,
alur, penokohan, latar, suasana, dan gaya
sebuah novel dibangun dengan kata-kata.
Pemindahan novel ke layar putih menye-
babkan perubahan alat-alat yang dipakai,
yakni mengubah dunja kata-kata menjadi
dunia gambar-gambar yang bergerak ber-
kelanjutan. Segala sesuatu yang dalam
novel dilukiskan atau diungkapkan dengan
kata-kata, di film harus diterjemahkan ke
dunia  gambar. Hanung  Bramantyo
(http:/fwww.

hanungbramantyo multiply. com) juga me-
ngatakan bahwa navel dan film berbeda.
Alat utama novel adalah kata-kata, se-
dangkan alat utama film adalah oudio vi-
sual, suara dan gambar-gambar. Tentu, pe-
mindahan dari novel ke film akan me-
mungkinkan terjadinya banyak perubahan.
Teks atau kata-kata mampu membimbing
imajinasi secara bebas, sedangkan visual
memberikan bentuk ‘nyata’. Hal vang ti-
dak tidak jauh berbeda juga dijelaskan oleh
Bluestone (1956:14—20) yang menyata-
kan hahwa transformasi dari satu bentuk
karya ke bentuk lain bisa dipastikan me-
mang mengalami perubahan karena karya
tersebut harus menyesuaikan dengan media
vang digunakan, dan masing-masing media
memiliki kanvensi tersendiri. Antara karya
sastra yang tertulis menggunakan media
bahasa, dengan film yang menggunakan
prinsip optikal berurusan dengan masalah
penglihatan dan pendengaran sekaligus
(ctuclio visual) memiliki perlakukan berbe-
da terhadap karya.

Pada dasarnya, ada sebuah perbedaan
mendasar antara karya sastra dan film.
Karya sastra menggunakan kata-kata scba-
gai medianya sehingga melahirkan imaji
linguistik, sedangkan film menggunakan
gambar sehingga melahirkan imaji visual.
Keduanya memiliki sisi estetis tersendiri.
Akan sulit juga membandingkan kedua
bentuk  karya  tersebut, mengingat

keduanya memiliki karakter yang berbeda
(Sumarno, 1996:48).

Sementara itu, dalam lingkup vang le-
bih luas lagi transtormasi karya yang dina-
mig ini {dari teks ke film dan dari film ke
teks) bernaung dalam adaptasi®, novelisasi
film jupa menjadi lahan di dalamnya
(Pujiati, 2009-76). Ekranisasi adalah ben-
tuk interleksiual dan resepsi terhadap se-
buah karya. Seorang pembaca yang aktif
akan melahirkan sebuah karya baru seba-
gai wujud apresiasi terhadap sebuah karva.
Perubahan yang muncul merupakan wujud
dari apa yang disebut Jauss sebagai hori-
zon harapan pembaca. Kolker (2002:128)
menyebutkan bahwa intertekstualitas (da-
lam film) adalah sebuah pcrsepsi beberapa
teks dengan mempertimbangkan budaya
vang berkembang pada saat itu. Jadi, wajar
bila sebuah karva masa lalu muncul kem-
bali dengan wajah masa kini. Fkranisasi
dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk
interpretasi pembaca vang akul sehingga
melahirkan sebuah karya baru. Berbekal
pengetahuan dan latar sosial budaya terten-
tu, pembuat film dapat melahirkan sebuah
karya sebagai wujud perombakan terhadap
karya schelumnya.

* Di Amerika, transformasi sastra ke film dikenal
schagal cinematic adaption. Sejak tahon 2003
buku-buku tcori mengenai adaptasi sastra ke film
(dan sebalilarya) bermunculan kémbali di Amerika,
di antaranva adalah judul-judul sebagai berikut: A
Companion to Literature and Fitm (2005) dan
Literature amd Film: A Guide to the Theory and
Practice of Film dduptation (2005) serangkaian
volume buku (crsebul ditulis oleh Robert Stam
bersama Alessandro Racngo. dan Robert Stam
seini wienolis Literafre through Filn: Realisin,
Magic, and the Art of Adaptation (2005} dan Linda
Huichon meluncurkan . Yheary of Adaptation
(2000), dun Christine Garaghty mempublikasikan
New a Major Mation Picture: Fifim ddaptations of
Literature wnd Drama (2007). Koleksi esal vang
berban mstilusional akademis juga telah dipelopon
oleh  Cambridge dalam  The  Cambidge
LiteraturesTilm  Reader:Isswes  of  Adaptation
(2007). Thomas T.citch fuga menalis permasalahan
adaprasi dan teori aduplasi dalam Film Adapiation
and Its Discountents: From Gone with the Wind fo
The Passion of the Christ (2007).
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Untuk mengungkap perbedaan novel
dan film AAC dan maknanya, penulis
manggunakan  teori  struktural dinamik
vang dikembangkan oleh Jan Mukarovsky
dan muridnya Fclid Vodicka dan tcon re-
sepsi vang dikemukakan Woifgang Isser
dan Robert Jauss. Dalam pandangan struk-
turalisme dinamik, sastra berada dalam te-
gangan antara karva, pembaca, pengarang,
dan semesia. Tanda baru mendapat makna
sepenuhnya lewat persepsi seorang pemba-
ca vang mengaitkannya dengan hal-hal di
luar struktur (Teeuw, 1984:2). Jadi, ada
penggabungan strukturalisme dengan sc-
miotik sebagaimana dikemukakan oleh
Umar Junus (1981) bahwa semiotik itu me-
rupakan lanjutan dari strukwuralisme. Di
samping 1tu, dikemukan oleh Riffaterre
bahwa karya sastra merupakan respos-
sefjawaban terhadap karya-karva scbelum-
nya sehingga ia terikat pada kerangka wak-
tu dan uvrutan sejarah sastra. Seringkali,
karya sastra baru bermakna jika ditempat-
kan dalam rangka kesejarahan sastra itu
sehingga perlu analisis intertekstual untuk
menunjukkan adanya hubungan kesejarah-
an tersebut. Beberapa bentuk karva sastra
vang hampir sama atau mirip merupakan
hal yang biasa dalam dunia sastra. Kemiri-
pan satu karva dengan karva sastra vang
lain inilah yang menjadi prinsip dasar
kajian intertekstual. Menurul  Riflaterre
(1978:23), satu karya sastra bisa lahir dari
karya sebelumnya yang disebut hipogram.
Scbuah karya sastra bisa merupakan varia-
si dan modifikasi karya sebelumnya.

Objek studi sastra dalam estetika re-
scpsi adalab penerimaan serta sambutan
pembaca atau masyarakat pembaca terha-
dap teks sastra (Chamamah-Soeratno,
1992). Wolfgang lser dalam bukunya 74e
Act of Reading juga mengemukakan bah-
wa makna diangkat dari hubungan inter-
aksi pembaca dan teksnya. Text can only
come to life when it is read If must
therefor be studied through the eves of the
reader. Lebih lanjut Iser menyatakan da-
lam kutipan di bawah ini.
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Central to the reading of every
lirerary work is the interaction
benvecen ity structure  and  ifs
recipient.  This i why  the
phenomenological theory of art has
emphatically drawn atrention fo the
Jact that the study a literary work
should concern not onlv the actual
text but aiso and in equal measure,
the actions involved in responding o
that rext. The texr itself simply offers
“schematized aspect” [the phrase iy
Roman Ingarden’s] through which
the subject matier of the work can be
produced, whife the actual
production takes place through an
act of concretization (1978:20—21).

Iser menyatakan bahwa pusat dari
pembacaan semua karva sastra adalah in-
teraksi antara struktur dan pencrimanya
yang mengindikasikan bahwa penerimaan
terhadap suatu karya sastra akan berpotensi
menycbabkan pemaknaan vang berbeda,
Lehih lanjut [ser menyatakan sebab teori
fenomenologis sasira mengambil perhatian
pada kenvataan bahwa studi karya sastra
harus mempertimbangkan bukan hanya
teks aktualnya saja, tetapt juga tindakan
vang terlibat dalam merespon teks itu.

Tcon resepsi sastra merupakan suatu
disiplin yang memandang penting peran
pembaca dalam memberikan makna teks
sastra (Jauss, 1983.20). Iser mengatakan
bahwa sebuah teks sastra dapat didefinisi-
kan sebagai wilayah indeterminasi atau wi-
layah ketidakpastian (indeferminacy areas)
(Iser, 1987:24; Scgers, 1978:40—41). Wi-
layah ketidakpastian merupakan “bagian-
bagian kosong” alau “‘tempat-tempat ter-
buka” (leersreflen, open plek) yang “meng-
haruskan” pembaca untuk mengisinya
Dalam mengist “tempat-tempat kosong”
yang terdapat di dalam karya sastra, pem-
baca pada hakikatnya masuk dalam suasa-
na vang memungkinkan untuk berdialog
dan berkomunikasi dengan teks sastra. Di
dalam proses komunikasi sastra, kedua be-
lah pihak, yaitu teks dan pembaca berin-
teraksi. Dalam interaksi tlu, wujud struktur
yang terjangkau melalui teks berperan
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memberikan arahan kepada pembaca yang
diangkat dari repertoire (bekal atau bahan
vang berupa pengetahuan dan pengalaman
pembaca) dengan strateginya sehingga la-
hirlah rcalisasi teks (Iser, 1978:20, 107).

Realisasi teks berupa resepsi (tang-
gapan) dan penafsiran yang berbeda-beda
dari para pembaca karena mereka telah di-
bekali oleh pengalaman dan pengetahuan
yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu,
ada kemungkinan satu karya sastra mem-
peroleh makna yang bermacam-macam da-
Tl berbagar kelompok  pembaca
(Chamamah-Soeratne, 1991:21). Hal itu
justru menunjukkan adanya struktur teks
sastra vang dinamis, makna karya sastra
akan selalu diperkaya dan dapat lebih ter-
ungkap, serfa nilai sastranya pun dapat di-
tentukan lebih baik (Pradopo, 1995: 234).

Faktor pembaca, dalam poros komuni-
kasi mendapat pengertian yang bermacam-
macam. Salah satu di antaranya yang di-
manfaatkan di dalam penelitian ini adalah
pembaca nyata (real reader). Pembaca ini
merupakan pembaca dalam arti fisik, yaitu
orang yang melaksanakan tindakan pemba-
caan. Pembaca dalam kelompok ini meli-
puti pembaca peneliti dan pembaca umum.
Pembaca peneliti dalam resepsinya berupa
reaksi atau tanggapan terhadap sebuah teks
sastra seperti yang dipahaminya dan berdi-
i di dalam proses pembacaan. Sementara
itu, pembaca umum dalam resepsinya be-
rupa reaksi atau tanggapan terhadap sc-
buah teks sastra dan berdiri di luar proses
pembacaan (Sangidu, 2002).

Segers (2000:41) menvatakan bahwa
sebagai sebuah proses komunikasi, hu-
bungan antara teks dan pembaca memeran-
kan dua buah fungsi. Pertama, menandai
hubungan skema tekstual. Merupakan tu-
gas pembaca untuk menyusun ikatan yang
hilang tidak sekehendak hati berdasarkan
‘pengalaman dan harapan miliknya’, tetapi
berdasarkan kesesuaiannya dengan struktur
tekstual. Kedua, dunia teks literer dicip-
takan untuk pembaca dari perspektif yang
berubah-ubah, Tugas pembaca uatuk

menghubungkan perspeklif itu agar cocok
dengan struktur tekstual.

2. Pembahasan
2.1, Perbedaan Alur Akibat Perbedaan

Sistem Novel dan Sistem Film
Sebelum dipaparkan lebih jauh, pengertian
perbedaan alur akibat perbedaan sistem no-
vel dan sistem film yang penulis maksud
adalah terjadinya perubahan dari novel ke
film AAC yang lebih disebabkan kendala
teknis. Adanya perbedaan-perbedaan yang
tidak sampai mengubah makna keseluruh-
an, tetapi dalam rangka menyesuaikan
dengan sistem film yang berbeda dengan
sistem sastra (novel), misalnya saja durasi
[ilm yang terbatas sehingga tidak semua
vang ada di novel ditampitkan begitu saja
(tanpa ada perubahan sama sekali) di da-
lam film. Selain itu, contoh lain misalnya
tokoh yang ada di dalam novel tidak di-
munculkan di dalam film karena tidak be-
gitu berpengaruh dalam membangun kon-
flik utama. Meskipun demikian, perubah-
an-perubahan kecil it terjadi dalam rang-
ka mendukung maksud utama cerita yang
ada i film.

Pada dasarnya, ketika masuk pada
adegan ulama, antara novel dan film tidak
meniliki perbedaan. keduanva sama-sama
menceritakan aktivitas Fahri yang akan
pergi ‘afaggi ke Al Azhar. Namun, dalam
film sebelum masuk pada adegan pertama,
terlebih dulu ada credit fitke yang men-
ceritakan keakraban antara Fahri dan te-
man-temannya satu flat dengan Maria. Hal
ini bukan tanpa maksud. Awalan film ter-
sebut berfungsi untuk memberi gambaran
pada penonton bagaimana sosok Fahr dan
Maria. Ini cukup membantu penonton un-
tuk mengikuti cerita selanjutnya. Jadi, apa
vang ada di credit fitle bukan tidak ada di
novel. tetapi yang membedakan adalah pe-
munculannya saja.

Di dalam novel, diccritakan kalau
Maria tinggal bersama Tuan Boutros
(avah), Madame Nahed (ibu), dan Yousef
(adik lelakinya). Namun, di dalam film di-
cerifakan Maria hanya tinggal bersama
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Madame Nahed saja. Tuan Boutros dan
Yousel tidak ditampilkan. Hal ini berdasar
Yehuruhan cerita, peran Tuan Butrous dan
Yousef tidak begitu signifikan, schingga
kelika lidak dimunculkan pun tidak meme-
ngaruhi kcbutuhan cerita utama. Beberapa
adegan serupa (dalam arti jika diubah tidak
begilu berpengaruh dengan konflik utama)
antara lain sebagai berikut.

D1 dalam novel, Fahri memberi hadiah
ulang tahun kepada Madame Nahed se-
buah tas tangan dan untuk Yousef sebuah
kamus bahasa Perancis. Namun, di dalam
film tidak ada adegan pemberian hadiah
iw. Tuan Boutros sekeluarga mengajak
Fahri dan teman-teman satu flatnya untuk
makan bersama di sehuah restoran mewah,
di dalam novel cerita ini muncul di bagian
sepuluh (1 Cleopatra Restaurant). Semen-
tara, di dalam film tidak ada adegan makan
bersama Tuan Boutros dengan -Fahr di
restoran tersebut.

D1 novel, Noura disiksa oleh Bahadur
dan kakaknya ketika Fahri dan teman-te-
mannva sedang bersantap malam di flat sa-
at tengah malam. Sementara, di dalam
film, Nourz disiksa hanva oleh Bahadur
ketika Fahn terlihat sibuk sendiri di kamar-
nya dan bukan sedang santap malam Ke-
luarga Boutros mengetahui kalau Noura di-
siksa oleh Bahadur malam itu dan meng-
usulkan kepada Fahri bahwa sebaiknya
Noura tinggal sementara di rumah orang
yang seiman daripada tinggal di rumah me-
reka karena berbagai alasan. Di dalam
film, karena Tuan Boutros sejak awal tidak
ditampilkan sehingga adegan terscbut tidak
ada :
Dalam novel, pada saat Fahri meminta
Nurul agar bersedia menampung Noura di
rumahnya, Fahri mengubungi Nurul Iewat
telepon. Namun, di dalam film, Fahri me-
nemui langsung Nurul untuk meminta hal
itu. Dalam adegan di Metro, di dalam no-
vel ada tiga orang bule yang masuk, vaitu
scorang nenek, pemudi, dan pemuda yang
memakai topi berbendera Amerika. Na-
mun, di film hanya dua orang bule yang
masuk, yailu seorang wanita muda dan
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seorang ibu-ibu, yailu ibu wanita muda
tersebut. Wanita terscbut kemudian diketa-
hui bernama Alicia. Ada perbedaan lagi
antara di novel dan di film dalam adegan di
metro ini vaitu perihal nama warlawali
Amerika yang dikenal Fahri di Metro. Di
dalam film, seperti terlihat pada kartu na-
ma Alicia yang diberikan pada Fahri, war-
tawati 1lu bernama Alicia Brown, padahal
di dalam novel nama wartawati Amerika
itu adalah Alicia Abrams. Namun, sccara
esensi cerita masih sama Adegan ini ma-
sih bisa mengemban misi penting dari da-
lam novel yaitu untuk menunjukkan wajah
Islam yang ramah yang dalam hal ini di-
wakilkan melalui tokoh Fahri dan Aisha.

D1 dalam novel, Noura tidak mau
menceritakan masalah yang menimpanya
kepada Maria dan Fahri saat dia ditam-
pung, tetapi dalam film Noura mau berce-
rita secara terbuka. Di dalam novel, ada
adegan yang menceritakan bahwa Fahri sa-
kit parah karena terlalu sering kepanasan.
Cerita ini terdapat dalam bagian empat be-
las (Dijenguk Sahabat Nabi), tetapi adegan
itu tidak ada dalam film.

Saat mengaji dengan Syaikh Ustman,
Fahn ditawanri untuk berjodoh dengan ke-
ponakannya dengan memperlihatkan foto-
fotonya agar Fahri dapat mengenalnya. Di
dalam film, Syaikh Ustman tidak terlihat
melakukan ity dan Fahri langsung datang
begitu saja ke perjodohan, yaitu di rumah
paman Aisha. -

D1 dalam novel, diceritakan Fahri me-
nikah di sebuah masjid. Selain secara
penggambaran dapat dibayangkan pernika-
han Fahri cukup sederhana, ada juga sajian
nasyld untuk memeriahkan suasana. Na-
mun, di film Fahri menikah di flat Aisha
dengan penggambaran suasana yang me-
riah dan terkesan mewah. Fahri mengucap-
kan ijab kabul di tengah-tengah kolam di
dalam rumah yang megah,

Setelah menikah, Aisha dan Fahni pin-
dah di flat mewah Aisha. Di film, Fahri di-
ceritakan langsung tinggal di flat Aisha
dan tidak ada adegan pindah rumah. Di da-
lam novel, Aisha scmpat akan diperkosa
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oleh palisi Mesir. Di dalam film tidak ada
adegan percabaan perkosaan itu. Di dalam
novel, Maria jatuh pingsan saat memberi-
kan kesaksian di pengadilan, tetapi tidak
ada adcgan itu dalam film.

2.2 Perbedaan Alur untuk Mengubah
Tema Utama Novel

Ada dua hal yang menjadi perhatian dalam
menentukan perbedaan-perbedaan  antara
novel dan film AAC vang bertujuan uniuk
mengubah tcma utama. Perfama, perbeda-
an dengan mengubah apa yang ada di no-
vel dengan yang dimunculkan di film. Da-
lam arli, adegan itu sudah ada di novel, te-
tapi tetap dimunculkan di dalam film
dengan beberapa perubahan, bisa pengu-
rangan, bisa juga dengan penambahan,
bahkan dihilangkan, peneliti mengstilah-
kan perubahan adegan. Kedwa, perbedaan
dengan cara menambahkan adegan yang
sebelumnya sama sekali tidak ada di dalam
novel, tetapi dibual adegan baru di dalam
film dengan maksud untuk mengubah tema
utama yang ada di novel. Untuk itu, penyva-
jian tlisan ini dikelompokkan menjadi dua
hal tersebut.

2.2.1 Perbedaan Alur denga1 Peruba-
han Adegan
Di dalam novel, sejak mengetahui Fahri
menikahi Aisha, Maria sakil hati dan lang-
sung jatuh sakit. Di dalam film, menikah-
nva Fahri dengan Aisha memang sempal
membuat Maria sakit hati dan kecewa, te-
tapi tidak membuainya jatuh sakit. Sakit
vang dialami Maria justru karena ditabrak
mobil, yvang kemudian diketahui bahwa
yang menabrak Maria adalab orang suruh-
an Tuan Bahadur. Hal ini bertujuan untuk
membuat konflik saat di persidangan, su-
paya unsur dramatiknya terlihal. Reaksi
penonton tentu akan berbeda jika sakit
Maria karena kecelakaan dan akibat ulah
dari Tuan Bahadur.

Menjelang akhir hayatnya, Maria me-
minta Fahri mengajarinya berwudhu kare-
na dia bermimpi bahwa tidak dapat masuk
surga kalau tidak berwudhu dan tidak

mendapatkan kunci surga, sementara kunci
surga yang dimaksudkan adalah dengan
masuk islam. Di dalam film. menjelang
akhir hayatya, Maria meminta Fahri un-
tuk mengajari salat tanpa ada cerita mimpi
sebelumnya. Selain itu, Mana tidak saja
meminta tolong pada Fahr, tetapi juga pa-
da Aisha

Di dalam novel, Fahri mengetahui
bahwa Nurul ternyata juga menyukainya
jauh sebelum dia menikahi Aisha. Semen-
tara, di dalam film Fahri mengetahui cinta
Nuru! sesudah dia menikahi Aisha.

Diceritakan di novel bahwa leman sa-
tu sel Fahri di penjara begjumlah lima
orang, Di dalam film teman satu sel Fahr
hanya satu orang. Secara detail perbedaan
ini dibahas dalam hal penokohan.

Di dalam novel, buku harian Maria di-
serahkan oleh Madame Nahed kepada
Fahri. Di film, buku harian Mana diserah-
kan oleh Madame Nahed kepada Aisha,
kemudian  Aisha menyerahkannya pada
Fahri di penjara.

Madame Nahed dan Yousef vang me-
minta Fahri agar merekam suaranya untuk
diperdengarkan kepada Maria sangat ber-
beda dengan di dalam film karena di film
Aisha lah yang meminta Fahri, Tuan
Boutros dan Madame Nahed yang menga-
jukan izin kepada kepala pemjara agar
membolehkan Fahri menjenguk Maria di
rumah sakit Di film, Aigha yang mengaju-
kan izin kepada kepala pefijara agar mem-
bolehkan Fahri untuk menjenguk Maria di
rumah sakit dengan bantuan pengacara.
Seorang penembak burung hantu vang
sebelumnya memberikan kesaksian palsu
akhirnya mengakui kebohongannya saat di
persidangan Fahri, sedangkan di film, pe-
nembak burung hantu yang menjadi saksi
tidak mengakui kebohongannya.

Pada adegan delapan puluh tiga, dice-
rilakan bagaimana Aisha meminta Fahri
untuk menikahi Maria. Saat Aisha melihat
Maria bereaksi ketika mendengar suara
Fahri, Aisha kemudian mendekati Fahn,
berbisik pada Fahri agar Fahri mengatakan
pada  Maria bahwa  Fahri  akan
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menikahinya. Fahri menggeleng tanda Li-
dak sepakat dengan usul Aisha Lalu, bury-
by Aisha mengajak Fahn untuk keluar
kamar. Dt depan kamar, mereka berdebat
sebentar. Fahri mengatakan pada Aisha
bahwa poligami tidak semudah itu, banyak
hal yang barus dipertimbangkan. Fahri
hanya sekali mengucap janji pernikahan
dan itu hanya dengan Aisha. Namun,
dengan berurai air mata Aisha mengatakan
bahwa Maria sangat membuiyhkan Fahn
dan bayi vang ada di kandungan Aisha
membutuhkan seorang ayah. Menikahi
Maria adalah satu-satunya jalan supaya
Maria bisa sembuh dan kemudian bisa
menjadi saksi di pengadilan sehingga Fahri
bisa terbebas dari hukuman.

Fahn dalam posisi sulit. Dalam ke-
bingungan itu, perlahan Aisha mengambil
cincin yang ada di jarinya, cincin itu pun
kemudian diserahkan pada Fahri sebagai
mahar pernikahannya dengan Maria. Fahn
pun tidak bisa berbuat apa-apa, dia me-
nuruti permintaan istrinya tersebut. Maka,
adegan setelahnya adalah gambaran perni-
kahan antara Fahri dan Maria yang ber-
langsung di rumah sakit. Aisha tidak bisa
membohongi perasaannya, dia tetap mera-
sakan kesedihan ketika melihat suaminya
menikah lagi. Aisha pun keluar kamar ru-
mah sakit dan menumpahkan tangisnya.
Madame Nahed mengikuti Aisha, ia sangat
memahami bagaimana perasaan Aisha.

Adegan ini memang ada di dalam
novel, tetapi tidak dijadikan konsentrasi

cerita utama, sementara di dalam film bisa

dikatakan sebagai adegan yang banyak

menguras konsentrasi penonton. Adcgan

in1 mengindikasikan bahwa poligami itu
boleh dilakukan, bahkan dalam pusaran ka-
sus yang dihadapi Aisha dan Fahri, poli-
gami adalah satu-satunya jalan untuk
mengatast masalah. Aisha meminta Fahri
untuk menikahi Maria supaya Maria cepat
sembuh dan hisa menjadi saksi di.persi-
dangan, sehingga Fahri bisa terbebas dari
hukuman. Apa yang dilakukan Aisha su-
dah sepatutnya dilakukan olch wanita ma-
napun ketika dalam posisi semacam itu.
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Dalam hati tentu tidak rela melihat suami-
nya menikah lagi dengan wanita lain, teta-
pi jika tidak menikah lagi. berarti suami
akan mati di tiang gantungan. Begitulah,
film ini ingin menggambarkan bahwa poli-
gami dafam situasi tertentu adalah solusi
permasalahan, meskipun akan timbul ma-
salah lain setelahnya.

2.2.2 Perbedaan Alur dengan Menam-
bahkan Adegan

Penambahan adegan sangat dirasakan di
akhir-akhir cerita di dalam film. Penamba-
han cerita inilah yang menyebabkan perbe-
daan makna secara keseluruhan antara no-
vel dan film AAC. Penambahan-penamba-
han adegan tersebut dipaparkan secara ber-
urutan di bawah ini.

Di dalam novel, usai memberi kesak-
sian di penjara Maria jatuh pingsan dan
menyebabkan Maria sakit hingga akhirnya
meninggal. Namun, di dalam film usai
membert kesaksian di persidangan, Maria
masih tetap sehat dan akhirnya bisa hidup
satu rumah dengan Fahri dan Aisha. Sete-
lah itu, banyak adegan-adegan baru yang
muncul yang sama sekali tidak ada di da-
lam novel. Adegan-adegan baru ini ber-
maksud untuk memberi pambaran bagai-
mana kondisi kehidupan mmah tangga
vang berpoligami. Secara umum, adegan-
adegan tersebut ingin menggambarkan
bahwa poligami memang bisa dilakukan, -
tetapi konsekuensinya tidak ringan. Bah-
kan, sekelas Fahri dan Aisha vang bisa di-
katakan memiliki pemahaman keislaman
yang baik pun tetap merasa berat menjala-
ninya, hal ini terbukti dengan adegan-
adcgan berikut ini.

Pada adegan dclapan puluh delapan
diperlthatkan kumpulan peristiwa vang di-
alami Fahri, Aisha, dan Maria ketika mere-
ka hidup dalam satu rumah. Pada saat me-
reka bertiga makan bersama ataupun akti-
vitas yang lain. Adegan ini ingin meng-
gambarkan bagaimana Aisha merasa cem-
buru manakala Fahri dan Maria berdekat-
an, begitu juga sebaliknya, Maria merasa
cemburu saat Fahri dan Aisha juga
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berdekatan. Dalam adegan imi juga dapat
dilihat bagaimana kebingungan Fahri me-
miliki dua istri, misalnya saja saat Maria
dan Aisha dalam waktu bersamaan memili-
ki satu keinginan tertentu pada Fabri, Di-
perlihatkan juga pada satu malam akhirnva
mereka tidur sendini i tiga tempal yang
berlainan. Selanjutnya, diccritakan Aisha
seperti berada dalam tekanan menghadapi
kondisi tersebut, ierlebih saat itu Aisha
tengah hamil.

Pada adegan sembilan puluh, dicerita-
kan Fahri dan Saiful bertemu di sebuah ru-
mah makan. Fahri menceritakan apa yang
tengah dia rasakan kctika mempunyai dua
istri pada Saiful. Fahri mengaku capek
menghadapinya. Fahri ingin menyatukan
Maria dan Aisha. Scbagai sahabat, Saiful
berusaha memben saran, meski dia sendiri
belum mempunyai istri. Saiful mengatakan
kepada Fahr, bahwa Fahri tidak mungkin
menvatukan Aisha dan Maria, tetapi Fahri
harus berusaha adil. Meskipun Saiful
menyadari bahwa untuk bersikap adil 1tu
sangat sulit. Jangankan dua istri, satu istr
saja belum tentu bisa adil. Saiful juga me-
nambahkan agar Fahri menyerahkan semua
masalahnya pada Allah. Adegan ini ingin
menunjukkan bahwa Fahri merasa berat
menjalani kehidupan peligaminya.

Begitu juga di dalam adegan delapan
puluh sembilan. Dicentakan Aisha menge-
masi beberapa pakaiannya dan dimasukkan
ke dalam koper. Fahri terlihat terkejut me-
lihat Aisha hendak pergi dergan membawa
koper besar. Saat ditanya Fahri hendak
pergl ke mana, Aisha menjawab akan pergt
ziarah ke makam ibunya di Turki bersama
Paman Eqgbal. Faho heran, mengapa
dengan Paman Eqgbal, bukan dengan din-
nyva. Lalu, Aisha pun menjawab kalau
Fahri harus menjaga Maria. Dengan mata
sembab, Aisha pun mengatakan kalau diri-
nya sedang ingin sendiri.

Sementara itu, Maria yang tidak

sengaja mendengar pembicaraan antara
Fahri dan Aisha dari dalam kamammya ter-
lihat begitu bersedih. Sebagai seorang pe-
rempuan, Maria dapat merasakan apa yang

dialami Aisha. Adegan 1n1 ingin menunjuk-
kan bahwa Aisha juga berat menjalani ke-
hidupan berpoligami,

Penggambaran  kekurangharmonisan
keluarga Fahri dengan dua istri semakin
terlihat pada dua adegan selanjutnya, yaitu
dari . adcgan sembilan puluh satu hingga
adegan sembilan puluh dua. Dalam adegan
sembilan puluh satu, digambarkan Fahri
berusaha mencart ketenangan agar bisa
membuat keputusan yang bijaksana untuk
keluarganya.

Fahri digambarkan menenangkan diri
di sebuah padang pasir, kemudian pergi ke
dalam sebuah masjid. Saat Fahri mene-
nangkan diri di sebuah masjid, Fahri men-
dengar scorang syaikh tengah memberi na-
sihat dalam sebuah majelis dzikir. [ahri
merasa terhenyak, karena apa yang disam-
paikan syaikh 1l tepat sekali dengan per-
masalahan vang sedang dia hadapi saat itu.

Selanjutnya, dari sist Maria, digam-
barkan pada adegan sembilan puluh dua.
Dalam adegan itu tampak Maria duduk di
depan beranda rumahnya. Maria menung-
gu kedatangan Fahri. Tangannya meme-
gang HP dan raut mukanya menunjukkan
kegundahan

Kegundahan antara Fahri, Aisha, dan
Maria terlihat diakhinn di dalam adegan
sembilan pulub tiga. Aisha berada di mi-
mah paman Lqbal. Setelah Aisha menyam-
paikan keinginannya agar Eqbal menema-
ninya ke Turki, Egbal sedikit ragu. Aisha
menambahkan kalau dia membutubkan
waktu untuk dapat memahami semua yang
ada dalam rumah tangganya. Bersamaan
itu, tiba-tiba Fahri muncul. Fahrn menga-
takan bahwa dia berusaha ikhlas menerima
Aisha dan Maria. Fahti masih dalam pro-
scs belajar untuk memahami dan berbuat
adil. Fahrt menekankan pada Aisha, kalan
dia butuh Aisha untuk mempelajari semua
Hu, Berikut kutipan dialog vang diucapkan
Fahri saat menemui Aisha di rumah Paman
Egbal:

Iiklhas Aisha...
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Itu vang sckaraitg sedang berusaha
aku jalani.

Al tidak ikhlas menerimamu lebih
kava dan aku.

Aku tidak ikblas menerima kondisi
kita dengan Mana,

Hingza aku tidak tahu adil itu apa
dan bagaimana.

Aku akan belajar lag:.

Tapi, untuk itu aku butuh kamun.

Dengan wajah haru, Aisha mengham-
piri Fahri dan mencium takzim tangan su-
aminva 1tu. Adegan ini mengakhiri pole-
mik vang terjadi di dalam rumah tangga
Fahri, Aisha dan Maria. Masing-masing to-
koh pada akhirnya bisa menerima kondist
di dalam mmah tangga mereka bertiga.
Aisha dan Fahri kembali ke rumah, disam-
bul hangat oleh Maria. Dengan disaksikan
Fahn, Mana dan Aisha saling berpelukan.

2.3 Penckohan Novel dan Film AAC
2.3.1 Aisha Binti Rudolf Greimas

Saat pertemuan dengan Fahn di Metro, di
novel dicentakan Aisha memakai cadar -

putih, sementara di dalam film Aisha me-
makai cadar hitam (cadar warna ini lebih
dominan digunakan untuk scluruh adegan
di film). Tentu, penata busana dalam film
bukan berarti tidak mampu untuk menye-
diakan pakaian dengan warna seperti yang
diceritakan di dalam novel, tetapi ini untuk
kepentingan artistik film. Dalam film AAC
memang mempunyai keseragaman warna
Jika dicermati secara teliti, baik dari segi
sefting, properti, dan busana, warna-warna
selalu diupayakan untuk senada, cenderung
gelap dan merah bata. ;
Perbedaan yang muncul dalam film
adalah pada saat Aisha menghadapi betba-
gai persoalan. Dalam novel, Aisha adalah
tipikal perempuan yang lembut, pateh pada
suami, dan taat pada aturan agama, (Gam-
baran singkatnva, Aisha adalah dambaan
banyak kaum adam: selain kaya, cantik,
dia juga salehah. Sementara, di dalam film
Aisha dibuat lebih manusiawi. Dia bisa
membantah kata-kata Fahri jika memang
ada sesuvatu di dalam hatinva yang
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mengganjal. Hal in1 dapat dilihat pada ade-
gan saat Fahri kedatangan paman dan bibi
Nurul. Aisha menunjukkan rasa cemburu-
nya dan berkata ketus pada Fahri. Di dalam
novel, setelah menikah dengan Fahr,
Aisha tidak pernah terlihat cemburu kepa-
da Fahri. Di dalam film, Aisha gampang
cemburu kepada Fahri, Di dalam novel, ti-
dak ada cerita komputer lama Fahri dijual
oleh Aisha. Di film, Aisha menjual kompu-
ter Fahn tanpa sepengetahuan Fahri dan
menggantinya dengan laptap. Mengetahui
hal itu, Fahri sempat berdebar dengan
Aisha yang mengindikasikan Fahn kurang
seruju dengan apa vang dilakukan Aisha
karena komputer itu banvak menyimpan
kenangan Fahri dengan teman-temannya,
termasuk dengan Maria. Saat meaycbut na-
ma Maria, Aisha merasa tidak suka. Aisha
terlthat cemburu.

Ketika Fahri ditangkap polisi karena
dituduh memerkosa Noura, ada kesan
Aisha tidak percaya pada Fahn dan merasa
emosional ketika Aisha merasa tidak ada
yang membantunya mengeluarkan Fahri
dari penjara (adegan ketika Aisha mencari
sesuatu di flat Saiful). Pada adegan lain,
Aisha juga terlihat lemah dan lebih memi-
lih lart dari permasalahan yang sedang di-
hadapi. Hal ini tidak terlihal di dalam no-
vel, sementara, di dalam film hal im sangat
ditonjolkan. Salah satunva terlihat saat
Aisha ingin pergi ziarah ke makam ibunya -
di Turki.

Perubahan karakter Aisha di dalam
film ini memiliki tujuan untuk lebih mema-
nusiawikan tokoh Aisha sehingga tidak be-
gilu asing dengan dunia penonton film.
Aisha bukan dijadikan seorang istri yang
membangkang, tetapi apa vang ditampil-
kan di dalam film adalah sosok Aisha vang
tetap memiliks sisi-sisi manusiawi yang
punya rasa cemburu atau ganjalan dalam
hati jika apa yang dialami tidak sesuai
dengan keinginan hati. Tentu penggambar-
an int akan lebih masuk akal dan bisa lebih
diterima oleh masyarakar penonton film
yang lebih plural.



Perbedaan Makna Novel dan Film Avar-Adyar Cinta ... (Karkono)

2.3.2 Fahri Bin Abdullah Sidiq

Sccara garis besar, penggambaran tokoh
Fahri di dalam novel dan di dalam film (i-
dak banyak mengalami perubahan. Namun,
jika dicermati dengan jeli, ada tifik-titik
kecll vang tetap dibuat berbeda Secara
umum, Fahri sangat gigih memegang atur-
an agama dalam hidupnva Dalam mengha-
dapi perscalan hidup, selalu dia serahkan
kepada Allah, dia kembalikan dcngan
aturan-aruran yang memang sudah termak-
tub dalam kitab suci dan hadits nabi. Ber-
beda dengan yang ada di novel, Fahri da-
lam film digambarkan sebagai sosok yang
tetap mempunyal sisi-sisi manusiawi saat
menghadapi permasalahan dalam hidup-
nva. ™ia juga dapat merasakan kecemasan,
bahkan keputus-asaan. Hal ini dapat dilihat
pada adegan saat dia di penjara.

Selain itu, dalam novel digambarkan
Fahri adalah sosok vang dewasa di mata
teman-teman satu flatnya. Namun, dalam
film hal itu tidak begitu terlihat, bahkan
Fahri terkesan lemah dan kadang kurang
dowasa dibanding Saiful. Beberapa adegan
dalam film menggambarkan Fahri lebih se-
ring mencurahkan masalahnya pada Saiful
dan meminta saran pada Saiful.

Dari segi pergaulan dengan perem-
puan, di dalam novel, digambarkan Fahri
sangal Laal pada syariat yang mengatur ten-
tang hubungan dengan lawan jenis. Secara
umum. di dalam film juga tetap sama, mi-
salnya saja saat bertemu dengan Alicia
(Wartawati vang bertemu saat di atas me-
tro). Fahri tidak bersedia berjabal tangan
dengan perempuan yang bukan mahrom-
nya itu. Dengan bijak Fahri menjelaskan
alasannya untuk tidak mau berjabat tangan,
Namun, di dalam film ada beberapa ade-
gan vang menunjukkan perbedaan dengan
yang ada di dalam novel.

Di dalam novel, diceritakan Fahr ti-
dak terbiasa jalan berdua dengan Maria,
bahkan tidak ada. Namun, di dalam film
ada beberapa adegan yang menunjukkan
Fahri sering jalan berdua dengan Maria
sebelum mercka berdua menikah. Bahkan,
tidak sekadar jalan berdua, tetapi ngobrol

bersama di tempat vang sepi. Hal ini ter-
lihat ¢i beberapa scene dalam credif fitle
dan juga adegan delapan Dalam adegan
itu, Fahri dan Maria berbincang soal jodoh
sambil menikmati Sungai Nil, hanya ber-
dua saja.

Penggambaran sosck Fahr di dalam
film bukan tanpa tujuan. Hampir sama
dengan yang terjadi pada Aisha, di dalam
film Fahri dibuat lebih manusiawi, bukan
sosck super hero yang tanpa cela, tujuan-
nya sama, membuat Fahri lebih manugiawi
dan dekat dengan kehidupan para penonton
film,

Film ini seolah ingin memperbaikt apa
vang sclama ini sering dikritik para pem-
baca novel, yaitu sosok Fahri vang nyaris
sempurna, bahkan ada yang mengatakan
kalau dalam kehidupan nyata, sosok Fahri
yang ada di dalam novel itu tidak pernah
ada. Maka, di dalam film dibuat dengan tu-
juan (ersebut: membuat Fahri lebih dekat
dengan dunia nyata, salah satunya adalah
dalam hal pergaulan dengan perempuan,
yaily dengan Maria, meskipun tidak sam-
pai pada tahap saling berjabat tangan atau
hal-hal lain lebih dari itu Dalam film,
Fahri tetap digambarkan sebagai sosok
vang santun dan sangal menghargal percin-
puat.

2.33  Saiful
Dari beberapa orang teman flat Fahri, porsi
Saiful memang vang lebih Banyak dicerita-
kan. Saiful bukan cuma teman satu [lal
dengan Fahri, tctapi Saiful juga teman
Fahri berbagi cerita semua kisah hidupnya
dan berbagi pengalaman. Dan sisi usia dan
pengalaman dup, dalam novel digambar-
kan Saiful lebth muda daripada Fahri.
Namun, dalam film terlihat sejajar. Tidak
terlihat jenjang seniontas dan yunioritas.
Bahkan, di dalam film Saiful lebih tampak
dewasa dibanding Fahri. Saiful selalu men-
jadi tempat curhat Fahri, dalam beberapa
adegan Fahi juga sclalu meminta saran
dari Saiful.

Perbedaan penggambaran tokoh Saitul
datam film dengan yang ada di novel ini
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tentu bukan tanpa maksud Kebutuhan ce-
rita vang ada di film memang memungkin-
Lar Fahrt untuk memiliki satu teman yang
lebih dekat untuk berbagi cerita tentang
masalah yvang dihadapi Fahn. Dengan di-
pambarkan Fahri sering berbag: cerita pada
sahabat dekatnya, maka akan terlihat ka-
rakter Fahri di dalam film yang lebih ma-
nusiawi. Lalu, tokoh yang dibuat sebagai
teman dekat Fahri adalah Saiful. Jadi, bisa
dikatakan perubahan penggambaran tokoh
Saiful adalah dalam rangka untuk me-
nunjang perubahan penggambaran tokoh
Fahn.

2.3.4 Maria Girgis

Maria adalah satu-satunya tokoh utama
yang tidak mengalami perubahan yang ber-
arlt antara di dalam novel maupun film,
baik dari segi karakter maupun visualisasi
secara fisik. Dalam film, Maria tetap ter-
masuk tokoh utama. Masuk dalam jalinan
cerita, awalnya karena merupakan tetangga
flat Fahri dan teman-temannya. Berawal
dari sekadar tetangga, lambat laun menum-
buhkan benih cinta, dan pusaran cerita
mengalir di sana. Maria adalah seorang ga-
dis Mesir asli. Scorang Kiisten Koplik
yang taat Dia adalah putri sulung dari
Tuan Boutross Rafael Girgis. Namun, da-
tam film, ayah Maria ini sama sekali tidak
dimunculkan. Ibunya seorang dokter, Fahri
biasa memanggil Madame Nahed.

Bagi Fahri, Maria adalah gadis vang
unik. Meskipun Maria seorang Kristen, te-
tapi1 dia halal beberapa surat dalam Alqur-
an. Salah satunya adalah surat Maryam,
Marnia juga lebih senang dipanggil
Maryam. Maria pengagum Alquran dan
paham adab membaca Alquran, Secara fi-
sik, Maria juga cantik, dalam berpakaian
juga sopan. Dalam jalinan cerita, terlihat
kalau Maria adalab seorang gadis vang ce-
ria dan cerdas. Ta kuliah di Cairo
University, Mesir. Meskipun cantik dan
cerdas, Maria adalah tipikal gadis yang ti-
dak mudah jatuh cinta, dan l—ahn sanggup
meluluhkan hati Maria.
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Secara umum, tidak ada yang berubah
pada penggambaran karekter Maria. Hal
im memang disebabkan oleh karakter
Maria yang memang dekat dengan kehidu-
pan nyata. Tokoh seperti Maria sangat ber-
beda dengan Fahri dan Aisha yang barang-
kali jarang ditemui di kehidupan nyata.
Justru, karakter Maria semakin diperjelas
di film karena dapal mendukung makna
keseluruhan cerita. Hubungan Fahri beser-
ta teman-temarinya dengan Maria dan ke-
luarganya adalah sebuah potret kerukunan
hidup antaragama vang patut untuk diton-
jotkan di dalam film.

2.3.5 Nurul Azkiya

Secara garis besar, tokoh Nurul tidak ter-
lalu mengalami perubahan antara novel
dan di dalam film. Sedikit vang berbeda,
jika di dalam novel begitu ditampakkan an-
tara Nurul dan Fahri terdapat hubungan
cinta yang saling terpendam, tetapi di da-
lam film hal i tidak terlihat. Yang terlihat
di film justru Nurul terkesan sebagai gadis
yang agresil. Hal it memang kurang
sinkron dengan statusnya scbagal scorang
ketua keputrian organisasi mahasiswi
Indonesia yang ada di Mesir.

Dart sisi visualisasi, dalam film tidak
begitu terlihat sosok Nurul sebagai seorang
mahasiswi yang salihah dengan berbusana
serba panjang dan lebar, seperti dideskrip-
sikan di dalam novel. Di dalam film, hal-
ini kurang konsisten, beberapa adegan ter-
lihat Nurul memakai jilbab kecil/pendek.
Bahkan, pada adegan dia scdang kccewa
karena mengetahui Fahri telah menikah
dengan Aisha, Nurul terlihat begitu terpu-
kul - balikan sampat melepas jilbabnya
dengan kesal, meskipun di dalam kamar-
nya sendin.

Perubahan yang terjadi pada tokoh
Nurul bisa dikatakan tidak terlalu banyak.
Sedikil perbedaan yang ada di film adalah
dalam rangka menampilkan sosok Nurul
yang lebih manusiawi, punya sisi-sisi pera-
saaan sebagal seorang wanita yang bisa ke-
cewa dan sakit hati. Dari segi pecnampilan
fisik, barangkali ini  kekurangjelian
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sutradara atau penata busana, bahwa pada
kehidupan nyata scbenarnya secrang yang
herbusana muslimah secara kaffah’ biasa-
nya juga selalu konsisten, dan berkaitan
dengan tokoh Nurul, pada kepentingan ce-
rita scharusnya juga konsisten, tetapi ke-
nyataannya di beberapa adegan terlihat
Nuryl memakai jilbab kecil. Kalaupun
denpgan maksud untuk lebih mendekatkan
dengan kehidupan nyata seperti yang tcrja-
di pada tokoh Fahii dan Aisha hal it ku-
rang tepat karena tidak secara langsung
mengubah penampilan Nurul secara kese-
luruhan, misalnya di dalam film Nurul se-
lalu tampil dengan jilbab kecil, tentu akan
lain ceritanya.

2.3.6 Prof. Dr. Abdur Rauf Manshour
dengan Pemuda di Penjara

Di dalam novel, tokoh int adalah teman sa-
tu sel Fahri di penjara. Dia adalah guru be-
sar di Universitas El-Menya yang dihukum
karena memimpin sebuah demonstrasi di
dalam kampus. Prof. Abdur Rauf inilah
yang selalu menguatkan mental Fahn,
memberi nasihat, dan berbagi pengalaman
dengan Fahri selama berada di dalam pen-
jara. Namun, ternyata tokoh ini tidak di-
munculkan di dalam film dan digant
dengan karakter lain. Tokoh pengganti
Prof. Abdur Rauf adalah seorang laki-laki
berpakaian kumal dan terkesan gila. Mes-
kipun sekilas terlihat sebagai orang gila,
ternyata laki-laki yang tidak disebutkan
siapa namanva ini mempunyai pikiran
vang cerdas dan kejernthan hati nuram.
Kata-kata yang keluar dari mulutnya penuh
perenungan dan sarat makna.

Tika dicermati, pemunculan adegan ini
di dalam novel sebenarnya dalam rangka
memberi penvadaran kepada Fahn sekali-
gus untuk menguatkan Fahri saat mengha-
dapi cobaan. Barangkali, jika tetap me-
nampilkan sosok Prof. Dr. Abdur Rauf
Manshour, film akan membosankan dan
kurang dramatik sehinpgga diganti dengan
tokoh laki-lalki yang imajinatif. Laki-laki

* Menyeluruh, beragama dengan total, sungguh-
sungguh

itu digambarkan sebagai sosok yang liar,
herpenampilan seperti berandal, tetapi ber-
hati bersih dan kala-katanya tcgas. Scring-
kali, kata-kata dan pemuda ini terdengar
menyindir Fahri.

Hal tersebut menurul penelitt mem-
punyai dua tujuan. Pertama, untuk menda-
patkan adegan yang tidak membosankan,
yaitu lebih {eatrikal. Akan berbeda jika apa
yang ada di dalam novel ditampilkan begi-
tu saja (tanpa memberi sentuhan unsur lea-
trikal) ke dalam film. Kedwa, sosok yang
tampil di dalam film digambarkan scpertt
orang gila dan liar untuk menunjukkan be-
tapa menderitanya para tahanan di penjara
Mesir.

3. Simpulan

Dari paparan pada subbab pembahasan da-
pat disimpulkan bahwa perubahan tidak
dapat dihindari dalam proses mengadaptasi
sehuah novel menjadi film sehingga mem-
buat filin seringkali berbeda dengan novel
aslinya. Perbedaan antara novel dan film
AAC disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain adanya perbedaan antara sistem sastra
dan sistem novel, keinginan tim produksi
untuk menjangkau pasar vang luas, dan
akumulasi dari perubahan-perubahan sebe-
lumnya. Perubahan vang paling tampak
adalah unsur tema. Cerita di dalam novel
lebih fokus pada perjuangan seorang ma-
hasiswa Indonesta yang menuntut Umu di
Mesir berikut liku-liku perjalanan asmara-
nya, tetapi dalam film dibelokkan menjadi
masalah poligami,
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